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RINGEASAN

PENYERENTAKAM BERAHI DEMGANM SARI HIPOFISA PaADA BABI
BETINA LEPAS SAPIH (oleh Boyvona, Momeor Pokok 84 06 098 di
bawah bimbingan Dr. Ir. J.T. BEatosamma, M.5. sebagai
pembimbing utama, Prof. Dr. F.P. Sumbung, M.Sc. dan Ir.

Matheus Sariubang, M.S5. Sebagai pembimbing anggotal.

Penelitian ini di laksanskan di  kEilemeter 6, di
kelurakan Panaikang Kota Madys Ujung Pandang, Propinsi
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan; mulai tanggal 10
Desember 1983 sampai dengan tanggal 10 Pebruari 1930,

Tujuan penelitian ini adalsh untuk mengetahui apakah
penyuntikan sari hipofisza dapat menimbulkan berahi pada
babi betina, dan untuk mengetahui berapa kali penyuntikan
gari hipofisa yang memberikan respon paling baik.

Material wang di ogunakan pada penelitian ini adalah
12 skor babi betina ras lokal dengan berat badan berayun
antara 30 sampai 35 kg wvang berumur empat bulan.

Hewan percobaan dibagi dalam tiga kelompok A, g
ekar) diberi sari hipofisa dosis 1 ml dengan 5 kali
penyuntikan Perlakuan Ag (4 ekor) diberi sari hipofisa
dosis 1 ml dengan & kali penyuntikan, perlakuan As (4
ekor) diberi sari hipofisa dosis 1 ml dengan 7 kali
penyuntikan. Penyuntikan sari hipofisa di lakukan secara
intra muskuler.

Hewan percobaan ditempatkan kedalam kandang individu
menurut perlakuannya dan diberikan ransum wang
komposisinya berupa konsentrat, dedak halus, jagung, vang
di berikan secara ad libitum.

Peubah vang diukur adalah timbulnya berahi, awal
munculnya berahki, dan lama berahi.

Data vang diperocleh di clah dengsn metode statistik
Rancangan Acak Lengkap (RALY, dan di uwji dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) (Steel ad Torrie, 1980).
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Berdasarkan analisa sidik ragam dan pembahasan maks

disimpulkan sebagal berikut :

1.

Penyuntikan sari hipofisa pada babi béetina lepas
sapih ras lokal, memperlihatkan pengarub vang sangat
nyata (PFY 0,013 terhadap gejala berahi, awal
munculnya berahi dan lama berahi.

Gejala berahi pada babi betina lepas sapih ras lakal
yang disuntik sari hipofisa dengan dosis 1 ml untuk
7 kali penyuntikan sangat nyata (P/ 0,01) lebihk
banyak (rata-rata L skoor) dan 6 kali penyuntikan
trata-rata 3,25 skcor) dan S kali penvuntikan (rata-
rata 2,5 shkoorl).

Awal munculnya berahi pada babi betina lepas sapih
ras lokal setelah disuntik 8Sari hipofisa denoan
dosis 1 ml untuk 7 kali penyuntikan sangat nyata
(P 0,012 lebih cepat <(rata-rata &9, 50 Jam)
dibanding dengan 6 kali penyuntikan dan S kali
penyuntikan J(rata-rata EB,7S jam) dan f{(rata-rata
73,25 jaml.

Lama berahi pada babi betina lepas sapih ras lakal
yvang di suntik sari hipofisa dengan dosis 1 ml untubk
7 kali penyuntikan sangat nyata (P/ 0,01) 1lebih
lama <(rata-rata 71,8 jam) di banding dengan 6 kali
penyuntikan (pata-rata 62,5jam) dan nyata (P 0,01)
lebih lama di banding dengan 5 kali penyuntikan
(rata-rata 57 Jjami. Sedang pengaruh Jumlah
penyuntikan & kali dan 5 kali tidak berbeda.
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Keadaan gizi masyarakat yang baik meruégkanj ;Eiﬁh
satu faktor penting dalam upaya mEncapail derajat
kesehatan vyang optimal dalam ranghka meningkatkan mutu
hidup bangsa Indonesia. Untuk mencapai derajat kesshatan
yang optimal pemerintah telah menetapkan standar
kebutuhan gizi masyarakat vyang berasal dari protein
hewani esebesar 10 g/kapitashari, dimana 4 g diantaranya
berasal dari produk ternak sedangkan yang & g berasal
dari ikan. Sampai saat ini konsumsi rata-rata protein
hewani asal ternak baru mencapai 2,25 g/fkapitashari atau
sekitar 59 persen dari standar gizi 4 g (Anonimous,
19863 .

Laju pertumbuban penduduk yang jauh melampaui per-=
tumbuhan produksi pangan merupakan tantangan yang harus
dihadapi. Ternak babi merupakan salah satu ternak vyang
cepat berkembang biak, cepat pertumbuhannya, anak yahg
dilahirkan cukup banyak dan interval generasi lebih
singkat dari pada ternak lainnya (sapi, kerbau, domba dan
kambing}, akan tetapi populasinya dari tahun ketahun
selalu menurun vyang terutama disebabkan tidak seim-
bangnya angka pemotongan dan kematian dengan angka
produktivitasnya (Ancnimous, 1983).

Untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak,

pemer intah bersama masyarakat telah melakukan berbagai



upaya. Salab satu upaya meningkatkan produktivitas hewan
betina adalah dengan jalan meningkathkan reproduktivitas
tersebut. Pada ternak babi, penggunaan teknik super
ovulasi dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah anak
sepelahiran. Penyuntikan hormon gondotropin pada hewan-
hewan betina muda dapat menyebabkan hewan tersebut berahi
dan owulasi, sehingoga ternak tersebut dapat berkembang
biak dengan cepat (Telehere, 1381).

Hormon gonadotropin yang memsgang peranan penting
dalam memelihara dan mengontrol aktivitas kelenjar

gonad vyaitu Follicle Stimulating Hormone (FSH2 serta

Luteinizing Hormone (LH) dari kelenjar hipofisa pars

anterior.

Gejsla berahi merupakan salah satu cara dalam
pengaturan reproduksi, di mana waktu berahi ternak dapat
diseragamkan sehingga dengan demikian perkawinan ternak
baik secara alamiah maupun dengan Iseminasi Buatan (IBH)
dapat di atur. Eerahi yang ter jadi pada sekelompok hewan
betina dapat di atur epdemikian rupa, sehingga Inseminasi
Buatan (IR dapat dilakukan seacara serentak pula
{Partodihar jo, 1987).

Penggunaan ekstrak hipofisa wuntuk tujuan memacu
kelenjar ovarium sehingga ter jadi owvulasi pada hewan
percchaan seperti kelinci dan +tikus telah banyak
dilakukan. Demikian pula penggunaan ekstrak hipofisa
pada ikan juga telah banyak dilakukan dan memberikan

manfaat yvang positif.
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Berdagarkan uraian di atas dan berlimpahnya kelenjar
hipofisza sapi yang merupakan hasil =isa dari Rumah Potong
Hewan (RPH} wang sampai saat ini belum di manfaatkan,
maka hal inilah yang mendorcng penulis untuk melakukan
penmelitian tentang gejala berahi dengan sari hipofisa

pada babi betina lepas sapih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari penyuntikan sari hipofisa sapi dapat menimbulkan
berahi pada babi betina, dan untuk mengetahui berapa kali
penyuntikan sari hipofisa yang memberikan respons paling

baik.

Ke aa

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat
meningkatkan reproduksi dan produksi ternalk babi,
khususnya dalam pengembangan Inseminasi Buatan (IBE} dan
pengembangan embrio transfer. Disamping itu hasil dari
penelitian di harapkan dapat mengungkapkan manfaat dari
saffi hipofisa untuk meningkatkan reprodubksi terﬁak babi,
juga sebagai bahan informasi (masukan}) dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang peternakan dan

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

B sa dan Asal Usul Ternak Babi

Bangsa-bangsa bati piaran yang hidup sekarang ini

adalah keturupan dari dua jenis babi liar waitu sus

vittatus dari India Timur dan Azia Tenggara dan Cina dan

Sus Scorcfa dari Eropa. Sus Vittatus adalah bangsa babi

liar wang paling awal dan lama di jinakkan. Hal ini
membuktikan bahwa ternak babi sudahb mulai semenjak 4.900
th SM {(zaman MNeotilicumi, sedangkan penjinakan ZSus
Scorcfa baru di kenal di Inggris 800 th SM fARonimus,
1981).

Williamscn dan Pawvne (19731 ﬁen?ntakan bahwa,

beberapa ternak babi tipe Sus Vittstusm kemungkinan
masul ke Evopa pada masa pemukiman Meslitic. Kemudian

bangsa babi lckal yang akhirnya menghasilkan bangsa babi
napoli.

Di antara kedua jenis bangsa babi tersebut, masih di
kenal beberapa bangsa babl yangd tersebar hampir di
seluruh dunia. Demikiam juga bangsa babi yang ada di
Indonesia di duga berasal dari hamil persilangan dari
bangsa-bangsa babi tercsebut (Anconimus, 1381).

Bangsa-bangsa babi di Indonesia cenderung termasuk
kelompok tipe lemak (Lard Eipe) yang memiliki ciri-ciri
ukuran tubuh berlaebihan, lebar dan dalam, cepat menjadi
gemuk, ukuran kaki pendek dan mempunyal kemampual galam

pembentukan lemak yang tinggi (Sosroamidjojo, 19843,



Ancnimus (19813 menyatakan bahwa bangsa babi di
Indonesia berasal dari babi hutan {(celeng = Sus
Verrucosus dengan ciri-ciri berwarna hitam, bagian atas
hitam dan bagian bawah putih, kepala kecil, moncong
runcing, telinga pendek, hkaki pendel, tulang punagung

panjang dan perut hampir menyusur tanah.

Peranan Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor penting bagi
kelangsungan hidup ternak, baik itu tujuan pertumbuhlan
dan perkembangannya maupun untiuk memenuhi kebutuhan hidup
pokak, produksi dan reproduksi.

Angagorcdi (1984 me@nyatakan, bahwa faktor pakan
memainkan peranan penting dalam berbagal peristiwa vyang
ter jadi dalam mencapai dewasa kelamin dan proses-proses
reproduksi  lainnya. Kekurangan =zat makanan tertentu
dapat menimbulkan kerusakan dan kegagalan dalam proses
reprodulksi.

Pand dan Manner (1974) menystakan bshwa pemberian
pakan vyang c=alah pada tahap kehidupan prenatal akan
memberikan pengaruh yang bermacam terhadap pertumbuhan
serta perkembangan post npatal. Selanjutnya Anggorodi
(1984 menyatakan bahwa bila induk kekurangsn pakan pada
caat bupting maka pengambilan zat makapan oleh embr ic
vang sedang tumbuh akan merusak induknya, gehingga
kematian foetus di dalam uterus atau kelahiran anak Yyang

lemah dapat ter jadi.



bearden dan Fuguay (13800 menyatakan, bahwa pakan
yang dibutuhkkan oleh induk untuk mencapai keberhasilan
produksis memelihara kondisi tubuh, pertumbuhan foetus
serta laktasi.

Parakkasl (1983 menjelaskan, bahwa pemberian
makanan yang berlebihan atau aver fepding pada induk yang
csedang bunting dapat mengurangi jumlah anak babi wana
lahir hidup. Hal ini disebabkan cleh adanya timbunan
lemak yang berlebihan di dalam tubuh, terutama disekitar
organ produksi yang dapat mengganggu pertumbuban dan
keluasan gerakan dari foetus. Selanjutnya di jelaskan
pula bahwa induk babi yang mempunyail bobot badan sekitar
150 kg dianjurkan pemberian pakannya sebanyak 1,3 - 1,6
kg/100 kg bobot badan/ekar/hari, sedangkan yang bobot
badannya " lebik berat (sekitar 200 kgl pemhnriénnya
sekitar 1,00 - i,Eﬁ kg/ekor /hari/100 kg berat badan.
¥emudian dianjurkan untuk mnnamhah 0,50 kgfekor/hari pada
data tersebut di atas pada saat induk sedang dikawinkan
dan pada 1/3 akhir masa kebuntingan. Lebihk lanjut jugs
dikatakan bahwa babi calon induk (babi daral dan babi
induk dengan bobat badan antara 110 - 250 kg di  anjurkan
untuk pemberian pakannya mengandung gizi, protein kasar
14 persen, total nitragen.vlng dapat di cerna (TDM} 74,8
persen, energi yang dapat di cerna (DEJ 33200 Kkal,
metabalisme energi (EM3} 3170 Kkal, Calsium (Cal c,. 75 kK,

Fosfar (P) 0,5 X.
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Perkandangan

Kandang mutlak diperlukan untuk melindungi ternak
terhadap hujan, angin kencang, terik matahari, tanah yang
becek dan untuk menjaga akan adanya gangguan binatang
buas (Sceryantoro, 19B80).

Svarat-syarat kandang dikatakan baik mE;ufut
Somaprastbows (19801, adalah kandang harus kering,
verntilasi baik untuk menjaga agar udara cukup masuk
tedalam kendang dan diusahakan ada jalan air supaya
kandang tidak becek.

Ancnimus (1981) mengatakan, bahwa syarat-syarat
kandang babi adalah harus kering, ventilasinya baik,
bersihk, dan beratap. Atap berfungsi untuk menahan sinar
matahari dan hujan. Lantai kandang di buat dari bambu
atau sema:;mnya dan di atur sedemikian rupa agar Tases
biga Jjatuh kebawah, serta lantai kandang hendaknya di
buat miring sehingga air kencing atau air pembersih bisa
mengalir.

Perlengkapan di dalam kandang perlu di perhatikan

seperti penyediaan tempat makan dan minum (Sumoprastowo,

19803 .

Pe it

Ternak babi sangat pehka terhadap infeksi dan
berbagai jenis penyakit yang disebabkan oleh berbagai
virus, bateri dan parasit. Beberapa penyakit yang sering
di jumpai Ip.da ternak babi adalah yang disebabkan oleh

cacing, kudis dan gembung perut (Anonimus, 19813.
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Pencegahan terhapap penyakit lebih dini akan
menguntungkan dari pada pengobatan termak yang sudah
gakit. Cara pencegahan pehyaklt menurut Djanah (19841,
adalah mevupakan upaya kebersihan (sanitasid sebaik
mungkin, pembarian obat cacing secara berkala dan teratuv
dan bila ada babi yang sakit hendaknya segera di pisahkan

dari temannya idikarantinakan) .

Eelenjar Hipofisa dan Sekresinya

Kelenjar hipofisa adalah suatu kelenjar endokrin
vang terletak dalam legokan pada dasar ruang otak vyang
dikenal sebagai sella turcica. Kelenjar ini pada manusia
relatif kecil dan beratnya kirva=kira 600 mg (Turner dan
Bagnara, 13971}, sedangkan kelenjar hipofisa sapi relatif
besar dengan berat rata-rata 1,8 + 0,03 gr (Desjardings
dan Hafs, 13695.

Kelenjar hipofisa terbagi atas tiga bagian, yaitu
labus antericr/ pare distalis, pars intermedia/ lobus
intermediste dan pars pervasa/ postericy (Benar jee,
19?5]; Sedangkan menurut Toilehere (1381) kelenjar
hipofisa terbagi atas dua bagian utama, vaitu
Adenchypopysa dan hNeurohypophysa. Adepchypopysa terdiri
atas pars distalise dan pars intermedia dan pars nNEervosa.

Bagian Adenchypephvea sekurang-kurangnya mer =
sakre=ikan 7 (tujuh) macam hormon, diantaranya Soma
totropin (STH atau harmon pertumbuhand, Corticotrophin

(ACTH), Thyrotrophip (TSH),Prolaktin {Lactegenic hormone
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atau Lutegtrophin, LTH), Eeollicle Stimulating Hormone

(FSH), Luteinizing Hermone (LH atau Interstitial Cell

Stimulating Hormong, LTH} dan Melanophore-Stimulating

Hormone (MSHY atau Intermedin (Turner dan Bagnara, 1971,

Peristiwa pemasakan sel-sel taelur Caval dan
pelepasannya dari ovarium di pelihara dan di atur aleh
FsH dan LH vang di hasilkan oleh kelenjar hipofisa
bagian interior.

Cole dan Cuppst(1969) menyatalan, bahwa bonvaknva FSH
yang di sekresikan dapat ditentukan dengan banyaknya
follicle yang masak. Selanjutnya di jelaskan pula bakwa
penyuntikan FSH dapat meningkatkan jumlah follicle Yyang
man jadi masak.

Fallicle Stimulating Hormone, LH dan LTH adalah
hoermon genadotrophin yang di disekresikan Adenchvpophysa.
Hormon-hormen ini sangat penting dalam pengaturan ovarium
dan testis untuk memproduksi ova dan spermatczoa.  Hormon
LTH mempunyai pengaruh langsung terhadap jaringan-
jaringan perifer seperti kelenjar mammag pada mamalia dan
tembolok pada burung (Toelihere, 1981),

Kelenjar hipofisa sapi miskin akan FSH, dibandingkan

.
kelenjar hipofisa kuda yang mengandung kira-kira 10 kali
lebih banyak dari pada hipofisa domba dan babi (Tolehere,
1981). Selanjutnya dijelaskan oleh Toilehere (198117,
bahwa potensi relatif FSH dan LH pada berbagai ternak

mungkin bartanggung jawab atas perbedaan-perbedaan
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species lamanya estrus, waktu cvulasi dan kejadian berahai

tenang (silent heatl.

gifat Fisika Kimia, Fungei dan Peranan Hormon
Bonadaotropin

Turner dan Bagnara (19713 menyatakan, bahwa hampiy
semua hormon yang disekresikan oleh Adenchypophysa adalah
protein atau peptida dan tiga diantaranya adalah FoH, LH
dan TSH ada tambahan karbohidrat pada susupan Aasam
aminonya. Bagian karbohidrat pada molekul hormon FSH
adalah esensil untuk aktivitas bielegik harmon tersebut,
cegbab bila enzim pemecah karbohidrat seperti amilaze
menghidrolisa bagian karbohidrat pada molekul hormon malk s
herinon tersebut menjadi inaktif.

Felligle Etimuiﬂting Hormone (FEHD adalah suatu
glycoprotein dengan berat malekul sekitar 67.000, tidak
larut dalam air dan stabil pada pH 4 sampai 11. Hor mon
ini mempunyai titik iso-glektrik pada pH 4,5 dan
mengandung hexosamin, hexsosa, nitrogen dan sulfur
(Toelihere, 19812 Selanjutnya di jelaskan pula bahwa
fungsi utama FSH adalah merang=ang pertumbuhan dan

pemasakan follicle de Graaf di dalam ovarium hewan

betina.

Luteinizing Hormone (LH) berbeda-beda menurut sifat

kimia dan fisik pada jenis hewan yang berbeda. Berat
molekulnya mencapal 30.000 pada domba dan 100,000 pada

babi. LH adalah glycocprotein tetapi unsur hidrat arang




tidak begitu penting bagi aktivitas biclogiknya karena
pengrusakan dan penyingkiran bagian-bagian hidrat arang
dari molekul tidah_menghilangk.n aktivitas LH (Talehera,
19812.

Banong dan Kraft (1363) menyatakan, bahwa sekresi
dan pelepasan LH dan mungkin FSH dapat distimulir dengan
pemberian obat clomphere. Tolehere (1981) menyatakan
bahwa LH beker jasama dengan FGSH dalam menstimulir
pematangan fellikel dan pelepasan estrogen. Sesudah
pematangan follikel LH menyebabkan ovulasi dengan
menggertak pemecahan dinding sel dan pelepasan Ovum.

Lutegtropic hormone {(LTH} atau prolactin adalah
suaty hormon protein dengan berat molekul 2ZZ.000 -
35.000. - Ia di-inaktifhkan aleh pepsin, trypsin zat-zat
lain yang bereaksi dengan kelampok -kelompok ;ﬁam amino
bebas tetapi bukanlah glycoprotein seperti- gonadtro in
lain.

Fungsi LTH adalah wuntuk merangsang pelepasan
progesteron dan laktasi pada mamalia, 5Eaingkan pada
burung merpati merangsangd pertumbuban tembolok (Tolehera,
19817, )

Penggunaan ekstrak hipofisa pada ternak untuk tujuan
meningkatkan reproduktivitas ternak belum begitu banyak
di kenal erang akan manfaétnya.

Tanabe et al. (13439) telah mendemonstrasikan peng-

gunaan Pregnant Mare Serum (PMS) dan di lanjutkan dengan
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penyuntikan ekstrak hipofisa demba pada babi betina muda
dara (gilt) dapat MFnyebahkaA superovulasi.

Penyuntikan FEH dapat menyebabkan covulasi pada
gilts juga telah dilaporkan aleh Lasley et al. (13653,

Day et al. (13961) melaporkan, bahwa trend ovulation
rate menunjukkan arah yvang baik pada babi betina dara
vang disuntikkan dengan FSH dan rata-rata Litter sizenya
meningkat pada umur kebuntingan 15 hari (Gibsocn et al.,
lﬂﬁﬁh.

Cole dan Cupps (1969} menyatakan, bahkwa banyaknya
FSH wvang dapat di epkresikan dapat di  tentukan dengan
banyaknya folikel yang masak. Selanjutnya di  jelaskan

pula bahwa penyuntikan FSH dapat meningkathkan jumlah

folikel yang menjadi masak.

Berahi femtrus?

Siklus berahi adalah suatu priode antara satu berahi
dengan berahi berikutnya dan pada umunnya teratur selama
musim perkawinan (Partodihardjo, 1987). Lebih lanjut di
katakan bahwa, Jjarak antara berahi wang satu dengan
berahi berikutnya di sebut satu siklus berahi.

Pada umumnya siklus berahi di bagi menjadi empat

fase yaitu proestrus, gsirus, metestrus atau postestrus,

dan diestrus (Donald, 1363 dalam Gunawan, 19803. Lebih
lanjut di katakan oleh Tolehere (19851 keempat fase
tersebut adalah :

1) Proestrus. adalah fase sebelum estrus, dimana falehkul
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de Graaf bertumbuh di bawah pengarub  hormon  FSH dan
menghasilkan sejumlah estradial. 23 Eptrus. adalah
pericde yang di tandai oleh keinginan kelamin dan pene-
rimaan pe jantan oleh betina. 33 Hatestrus atau
Postestrus. adalab pericde segera setelah estrus, dimana
korpus luteum bertumbuh dengan cepat dari mel-sel
granulosa folikel wang telah pecah di Bawah pengaruh
harmon LH dari adenchypophysa. 4) Diestrus. adalah fase
di mana koarpus luteum telah menjadi matang dan pengaruh
prngéstevnn terhadap saluran reproduksl menjadi nyata.
Salisbury (13985 manyatakan, bahwa tiga hormon
hipafisa anteriar dap dua hormon ovarium terkenal
memiliki fungsi yang khusus dalam pengendalian siklus
berahi wvaitu FSH, LH dan LTH atau prolaktin. Kelenjar
hipafisa di samping menghasilkan hormon Yyang mewalkili
aktifitas reproduksi betina, juga berfungsi memper-
takhankan kelangsungan giklus berahi. Eelanjutnya di
jelaskan bahwa hormon avarium bersama-sama mempunyai
tanggung Jjawab yang besar terhadap pengaturan ter jadinya

=siklus berahi.

Gejala Berahi (estrus)

Estrus merupakan fase yang terpenting dalam s=siklus
berahi, di mana hewan betina akan memperlihatkan gejala-
gejala khusus dan pada saat itu siap menerima pejantan

untul mengadakan kopulasi (Partodihardjo, 139B7).
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Selama giklus berahi, ter jadi juga perubahan-

perubahan di bagian alat kelamin. Menjelang berahi dan

selama berahi, wvulva bengkak, basah, berwarna kemerah -

marahan (Salisbury, 1983}.

Pada waktu di mulainya estrus, betina nampak tidak

tenang, mudah terganggu dan bersifat eksplorati. Pada

babi betina, gejala-gejala berahi sering sangat inEensi#,

dia akan memisahkkan diri dari kelompoknya dan mengembara

untuk mencari pejantan, dan csanpat sedikit menaruh

perhatian terhadap makanan (nafsu makan menurund ,

mengeluarkan suara-suara melenguh-lenguh rendah dan

singkat, dan apabila di tekan punggungnya (oleh babi

pa jantan/peternak) maka ia akan mengambil sikap diam atau

posisi kawin (matang stacel, menegakkan telinga,

mengakukan baglan belakang, dan vulva kelihatan merah

(Telehere, 1983).

Kelakuan kelamin tergantung pada hormon FS5H dari

hipofisa anterior dan penimbunan haormon avarium yang

cukup, karena tanpa hormon ovarium, berartl tidak akan

terlihat atau jarang ter jadi dan tidak teratur (Tolehare,
198%3. Hal ini sesuai yang dikemukakan cleh Salisbury

(19853, bahwa hormon-hermon ovarium yang berhubungan

dengan siklus berahi adalah estrogen dan progestaren.

Lama Berahi

Lamanya pericde berahi perlu di ketahui untuk

menentukan saat yang baik untuk melakukan perkawinan atau
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inseminasi buatan (IB). Lamanya berahi pada ternak babi 1
- 4 hari atau rata-rata 2 - O hari, dan siklus berahi ini
alkan berulang kembali setiap 21 hari.

Tolehere (1985) menyatakan, bahwa lam;nya berahi
bervariasi antara jenis hewan dan antara individu dalam
satu species. Kemungkinan perbedaan ini di sebabkan oleh
variasi pada waktu ahservasi atau pengamatan berahl atau
dari kondisi hormon pada hewan tersebut. Biklus berahi
erat hubungannya dengan pengaruh hormon estrogen,

sehingga menimbulkan tanda-tanda berahi.

Lama Kebuntingan

Lama kebuntingan seekor ternak di ukur dari saat
ter jadinya pembuahan sampai dengan saat ter jadinya
kelahiran. Tidak nampak tanda-tanda berahi berikutnya

pada ternak yang telah dikawinkan dapatlah di -pahii
cebagai indikator unéuk mengatakan bahwa ternak_t#tﬁehut
sedang bunting (Baner jea, 1976) .

Marrisoen (1961) menyatakan bahwa lamanya periode
kebuntingan pada tgrnah babi bervariasi antara 11Z - 1135
hari. Hal ini senada dengan pendapat Hafez, (1968} yangd
menyatakan bahwa lama bunting pada babi adalah 111 = 115
hari dengan rata-rata 114 hari. Kepmudian Eusebio (13802
menyatakan bahwa pericod® wepuntingan babi berkisar antara
11¥ = 1¥0 hari, dengan pericde kebuntingan rata-rata 114
hari. Sedangkan menurut Sosroamidjo]e (19817 1l ama

kebuntingan pada ternak babi adalah i1i4 hari atau 3 bulan
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32 minggu 3 hari. Dengan variasi antara 112 = 116 hari.
Hafez (1968) menyatakan bahwa lama bunting babi di
pengaruhi oleh faktor genetilk, umur induk, bhanyaknya anak
kelahiran dan lingkungan.

Lamanya bunting ternak babi tergantung beberapa
faktor, antara lain pericde kelahiran, banyvaknya anak
dalam kandungan dan bangsa (spesies). Periode kelahiran
yang pertama bilasanya pericode kebuntingan babi lebih
cgpat dari pada pericde kebuntingan berikutnya. Malkin
banyak anak yang di kandungnya, pericde kebuntingan akan
lebih pendek. Bangsa atau jenis babi yang berbeda lama
buntingnya juga berbeda, namun perbedaan lamanya bunting
kadang-kadang kurang berarti (Hahju dan Supandi, 136001.

Tolehere (1981) menyatakan, bahwa lama Mkebuntingan
mungkin Jjuga dipengaruhi aleh fungsi endokrin foetus.
Hipofungsi kelenjar-kelenjar hipofisa dan adrenal, fToetus
pada =api dan domba akan memperpanjang kebuntingan.
Selanjutnya di nyatakan pula bahwa kelahiran atau partus
sdalah suatu rentetan proses-proses fisiologik wang
berhubungan dengan pengeluaran anak dan placenta dari

organisme induk pada akhir masa kebuntingan.

Bobot Sapib

Bohot sapih anak babi di pengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain bangsa/ jenis babi, umur penyapihan,
pakan induk selama menyusui, banyak sedikitnya anak babi
yang diasuh aleh induknya, kondisi kesehatan induk

be=erta analk yang di asuhnya dan lain sebagainya.
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Krider dan Carvral (1371) menyatakan, bahwa jika anak
babi sejak periocde starter tidak baik pertumbuhannya atau
berada dibawah efesiensi rata-rata, maka babi tersebut
baik di sapih pada umur & = 8B minggus PaAda umur ind
bobot anak babi telah mencapai 13 - 15 kg (Goodwin,
19733 .

Devendra damn Fuller (1373) menvatakan, bBahwa anak
babi telah dapat di sapih pada umur B minggu, sebab pada
umur ini anak babi telah dapat memakan sejumlah pakan,
produksi air susu induk telah memakan sejumlah pakan,
produksi air suswu induk telah menurun dan stres karena
pakan setelah penyvapihan kecil. Selanjutnyva di jelaskan
pula bahwa penvapihan anak babi padal umur & 2 minggu
menun jukkan tidak adanya kesulitan yang istimewa dalam
hal penanganan &erta penyvapihan standar kandang vyang
baik, di samping umur penyvapihan & minggu ini telahk baik
dari pada umur penvapihan 8 minggu. Femudian Eusebio
(19801 berpendapat, bahwa anak babi yang di sapih lebih
awal dengan perlakuan pengawasan penvakit vang teliti,
pemberian pakan dengan level wyang tingogi dan pengelolaan
wvang baik dapat menghasilkan laju pertumbuban yvang lebih
baik dari pada anak babi yang di sapih pada umur 8
minggu. Goodwin (1973) menyatakan, bahwa untuk mendapat-
kan induk babi beranak dua kali setahun, maka anak babi
harus disapih pada umur B minggu. Selanjutnyva dijelaskan

pula bahwa dengan memperbaiki sistem perkandangan dan
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management, anak babi dapat disapih padh umuy B minggu,
waitu pada saat mencapai bobot 13 kg Pada LML Y
penyapihan 8 minggu anak babi akan mencapai bobot hidup
iB - 20 kg.

Cunha (1977) berpendapat, bahwa penyapihan anak
babi pda umur 4 = 5 minggu dikenal sebagai penyapihan
dind, tetapi menurut Devendra dan Fuller 19792,
penyapihan dini atau penyapihan awal adalah penvapiban
anmb babi wvang dilakukan pada wumur 6 - 8 minggu.
Di jelaskan pula bahwa pada penyapihan dini fasilitas
kandang harus standart, pengawasan lingkungan, kesshatan,
pakan dan tatalaksana pemeliharaan harus bailk.

Menurut Euhdﬁ dan Diggins £1970) keuntungan
penyapihan anak babi yang awal adalah @ mencegah
kehilangan bobot badan induk yang lebih besar, mengurangi
kerugian akibat kematian anak babi, ®siklus beranak induk
dapat dipercepat mencegah penyebaran penyvakit dari induk
kepada anaknyva, pakan  yang ekonomis dan tenaga ker ja
lebih hemat. Sedangkan kerugiaannya adalah: biaya pakan
amale babi mahal tidak sama peternak atau membeli atau
mencampur bahan pakan yang berkualitas tinggi, peternalk
harus mengawasi secara penuh setelah penyapihan dan

membutuhkan kandang dan peralatan yang lebih baik.

Sex Ratio
Malbandov ©1958) dan Djanuar (19762 menyatakan,
bahwa secara konvensional sex rvatio adalah banyaknya

jantan perseratus ekor betina. Selanjutnya dinyatakan
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Sex

adalah perbandingan jantan an betina pada
Sex ratic sekunder adalah perbandingan

tertier

adalah perbandingan jantan dan betina pada waktu dewasa.

Bes

ratico Behunder pada bebersaspa

binatang

mamal is

yvang sebangsa burung wang dilaporkan oleh HNalbandaw

(1958 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel Sex Ratio Sehunder wang di amati pada
beberapa binatanog mamalis dan sebangsa
burung atau unggas

| )
Jumlah vano £ Jantan Jumlah wang X janta
Species diamati { ratic di amati { ratic
{ tinggi 2 renda
Canary &g 77,30 200 43,50
Anjing i.400 iy E.8B70 D240
, Babi 2.357 Daly 80 16233 4B, 80
|
' Tikus kecil 2.903 52, 60 1.464 44,40
Tikus besar 1001 51,390 1.862 G640
Sapi 4 900 51,80 982 48, &0
Mavrmut 7.98% S1,70 2.014 49, 40
Kuda 25. 560 '3, 90 135. 826 49,10
Domba 50. &85 49, 50 B. 965 49, 20
fvam piaraan 20.037 48,60 Z. 501 4E, BO

T —— -
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Fada Tabel 1, terlihat bahwa sex ratic sekunder atau
s@%  ratioc waktu lahiv pada ternak babi berkisar antara
58,80 - 52,80 %. Sedangkan pda ternak sapi’adalah 48,680 -

21,80 %X, dan ternak domba berkisar antara 49,20 - 43,50 X.

Pertumbuhan Analk Babi

Pand dan Manner (1974) menyatakan, bahwa dengan
bertambah besarnya ternak maka ada dua peristiwa wang
dialami vaitu peristiwa pertumbuhan dan perkembangan.
Menurut Bopwarno (19583, Warg dimaksud dengan
pertumbuban adalah bertambah besar dan panjangnya tulang,
otot, organ-organ bagian dalam dan bagian lain dari pada
tubuh serta bertambahnya timbangan berat sampai dewvasa.
Sedangkan wvang dimaksud perkembangan adalah perubahan
komposisi  tubuh, bentuk dan macam-macam fungsi untuk
kesempurnaan tubuh. Krider dan Carroal (1971)
berpendapat, bahwa secara cronoclogis pertumbuhan dapat
dibagi menjadi 2 tahapan yaitu tahap pertumbuhan pre-
natal f(dari saat fertilisasi sampai saat foetus siap
dilahivrkan) dan tahap pertumbuhan postnatal (dari =aat
lahir sampai dewvasa tubuhkld. Sedangkan Pond dan Manner
(19747 menvatakan, bahwa ada dﬁa metcde untuk menyatakan
prtumbuhan, yvaitu pertumbuhan absclut yang merupakan
hasil bagi antara selisih berat dengan waktu vyang
dibutuhkan untuk mencapai selisih berat tersebut dan
per tumbuhan relatif yang merupakan hamil bagi antara

selimih berat dengan berat awal.
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Morrison (1959} herpendapat, bahwa batas pertumbuban
ditentukan oleh sifat genetika, sedangkan kesanggupan
urtuk tumbuh dipengaruhi cleh faktor linghkungan, terutama
pakan. Menurut Lamscurne (19723, pertumbuhan dipengaruhi
oleh faktor genetik, hormonal dan makanan serta hasil
interaksi ketiganya. Sedangkan menurut Bogart et al
C(1976) menyebuthkan, bahwa vang dapat mempengaruhi
pertumbuhan adalah musim, jenis kelamin, umur, litter
size dan management.

Hammond (1960) menyatakan, bahwa bobot lahir sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan, sebab makin berat anak
babi waktu lahir akan lebih cepat pula mencapai
pertambahan bobot badan pada umur selanjutnya. Sedangkan
menurut Meelkan (19%9) yang disintasi oleh Hammond (13603,
bahwa ada hubungan antara bobot lahir dengan bobot pada
umur tiga dan delapan mirngou. Babi dengan bobot 1,9 lbs
pada waktu lahir mempunyai bobot 8,6 lbs pada umur tiga
minggu dan 33 lbs pada umur delapan minggu. Sedangkan
untul anak babi yvang boabot lahirnya 3,7 lbs mempunyai u
bobhot 15 = 16 lbs pada umur tiga minggu lbs pada umuyr
tiga minggu- Di jelaskan oleh ODmtvedt (19703 bahwa

pertumbuhan sebelum dan sesudah disapih sangat erat

hubungannya dengan bobot lahir.

Krider dan Carrel €(1371) menyatakan, bahwa faktor
genetik berpengaruh terhadap pertumbuhan babi. Analk -

anak babi yang berasal dari induk vang besar, pada saat
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lahir dan disapih mempunyai bobot rata-rata lebibh besar
bila dibandingkan dengan bobot rata-rata lebih besar bila
dibandingkan dengan anak-anak babi yang berasal dari
induk yang kecil (Zeiler dan Hetzer, 1374).

Menurut Sugahara (1970) yang dikutip oleh Pond dan
Manper (1974), bagi yang dipelihara pada suhu udara 7<
pada umur S5 = 10 minggu, mempunyai pertambahan bobot
badan harian rata-rata 0,64 kg, sedangkan vyang di

pelihara pada suhu 2Z3°C mempunyai pertambahan bobot badan

harian rata-rata 0,4 kg.

Morrison (1976} vyang dikutip eleh Merle (19692,
menerangkan bahwa temperatur dan kelembaban udara
mempunyai hubungan dengan boabost badan babi. Temperatur
(suhu) udara tertinggi untuk babi yang baru lahir sekitar
a0°C dan untuk pertumbuhan babi dengan boabot hidup S50 kg,

memerlukan temperatur sebesar 20° - 23°C dan untuk babi

dengan bobot hidup 100 kg, memerlukan temperatur sekitar

172 - 22°C.
Menurut Ensminger (1969), pertumbuhan awal anak babi

kebanyakan dipengaruhi oleh banyaknya air susu  yang

diproduksi induknya dan diminum oleh anaknya. Secara

genetik, anak babi dapat bertambah berat jika ia mewarisi

cifat cepat tumbuh dan gemuk dari tetuanya. Cole (19692

mengatakan bahwa kenaikan bobot badan di pengaruhi oleh

faktor genetik dan faktor lingkungan. Rice et al. (1957

dan Goodwin (€1973) menjelaskan bahwa, anak babi vyang
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berasal dari litter size sedikit maka pertumbuhannya akan
diharapkan lebih baik dari pada anak babi yang berasal
dari litter size yvang besar (banyak).

Omtvedt (1970) melaporkan, bahwa anak-anak babi yang
bobotnya 4 lbs (1,83 kg) pada waktu lahir, mempunyai
pertambahan berat sebesar 0,14 kg (0,3 1lbs) per hari
lebih besar dari pada yang bobot lahirnya 2 1bs (0,31
kgr. BSelanjutnya di jelaskan bahwa analk-anak babi vyang
mempunyai babot lahir antara 1,0 - 1,9 lbs (0,45 - 0,76
kg), mpada umur 3,68 kg dan 8,73 kg). Sedang yang bobot
lahirnya antara 4,0 - 4.9 lbs (1,81 - 2,23 kag) pada umur
4 bulan dan B minggu dapat mencapai bobot 14,9 1lbe (6,77

kg) dan 33 1lbs (15,36 kgl.

Mortalitas Anal Babhi Sampai Disapih

Setiap peternakan selalu mengharapkan agar induk
babi vyang dipeliharanya dapat beranak banyak dan cepat
pertumbuhannya sehingga pada saat disapih Jjumlah anak
babi vyang masih hidup cukup tinggi. Mamun kenyataannya
angka kematian smak babi fase ini cukup tingoi. Menurut
krider dan Carrol (1371) angka kematian anak babi sejak
lahir sampai disapih sebesar 20 - 30 persen. Sedangkan
mernurut Sosrocamidjojo {1981) angka kematian anak babi
pada fase ini sekitar 20 - S0 persen.

Hafer (1975) menyatakan, bahwa pericde yang paling

kritig di alami coleh anak babi selama hidupnya adalah

pada tiga minagu pertama setelah dilahirkan. Selanjutnya
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dijelaskan pulg bahwa faktor yang menyebabkan hkematian
anak-anak babi pada periocde tersebut adalah : sifat asuh
indulk wang Jjelek, ransum induk yvang kurang memadai, umur
indulb, jumlah  anak sekelahiran, musim, derajat
inbreeding, tata laksana pemeliharaan dan penyakit.
Sedangkan menurut Goodwin €(1973), anak babi vyang baru
dilakirkan memerlukan perhatian khusus dri peternak sebab
anak babi yang baru lahir tubuhnya tidak berbulu banyal,
sehingga sangat mudah di pengaruhi oleh udara dingin atau
oleh angin langsung. Kematian anak babi mungkin juga‘ di
sobahkan oleh sifat asuh induk yang kurang baik sehingga
anak babi banyak mati akibat tertindih/terinjak indulk
atau mungkin karena hElaparanlkarEna air susu induk tidak
keluar.

¥rider dan Carral (1971) mengatakan, bahwa anghka
kematian anak babi akibat kelaparan mencapai 4 persen.
Menurut Ancnimus (198B0), penyebab kegagalan induk dalam
mengeluarkan air Susu antara lain & udara éarl;mpaui
dimgin atau panas, ransum induk kurang memadai, diarhea,
tidak biza buang kotoran, perpindahan tempat vyang
mendadak, kepayahan waktu melahirkan, ﬁarena keturunan
dan terserang penyakit mastitis. |

Aggorodi (19843 menjelaskan, bahwa tata ransum
vang baik untuk induk bunting akan sangat berpengaruh
terhadap Jjumlah anak babi yang hidup sampai di sapih.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa bila babi bunting
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kekurangan zat makanan esensial maka kebutuhan zat
makanan bagi embric akan tergangogu sehingga embric yang
sudah tumbuh badannya kurang narmal dan dapat ter jadi
kematian foetus dalam uterus atau anak babi wang
dilahirkan dalam keadaan lemah.

Menurut Arthur (1979) dan Ranjhan (19803, kebutuhan
pratein dan enerai untuk babi menyusui dengan bobot hidup
140-200 kg adalah 15 persen pratein kasar dan 300 keal
DE.

¥rider dan Carrol (19711 menyatakan, bahwa anak babi
yang baru dilahirkan mudah sekali terserang kedinginan
dan kelembaban yang tinggl, lebih-lebih untuk anak babi
wvang baru dilahirkan mudah epkali terserand kedinginan
darn kelembaban yang tingai, lebih-lebih untuk anak babi
yang mempunyai bobot lahir rendah. Hal ini disebabkan
oleh lemak di bawah kulit masih sangat tipis. Menurut
Devendra dnn. Fuller ¢197931, suhu yang terbaik untuk

kehidupan anak babi cekitar antara 20° - 30°C.

i~ LR

.....



METODE PENELITIAN

Tempat, Waktu dan Hewan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kilometer &, di
kKelurahan FPanaikang Kotamadya Ujung Pandang, Propinsi
Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan. Penelitian ini
berlangsung selama dua bulan, mulai dari tanggal 10
Desember 1989 sampai dengan 10 Pebruari 1990. Hewan
percobaan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12
gkor babi betina yvang berumur 4 bulan dengan berat badan

berayun antara 30 dan 35 kg.

Bahan dan Alat Penelitian

Hewan percobaan di bagi dalam 3 kelompok perlakuan
dan ditempatkan dalam kandang individual yang beralaskan
lantai beton dengan ukuran 2 x 3 x 1,5 meter, dan setiap
kandang di lengkapi dengantempat makan dan tempat minum.

Ransum yang diberikan terdiri dari konsentrat,
jagung, dedak halus yang diberikan secara ad libitum.

Bahan dan alat yang di gunakan dalam penelitian ini
terdiri dari beaker, gelas, skalpel, termos es, plSau,
gelas ukur, tabung reaksi, sentrifuge, pinset, spoit lima
milimetér, timbangan ternak, timbangan makanan, hipifisa

sapi, alkohol 96 %, es batu, akuades steril, kapas.

Cara Pengambilan Hipofisa Sapi

Sapi dewasa Yang haru dipotang di rumah potong

hewan;
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- Kelenjar hipofisa ars a ior segera di pisahkan
dengan bagian pasterior. Selanjutnya kelenjar hipofisa

pars antarior segera di gerus atau ditumbuk sampai

lumat dalam cawan peteri.

- Kelenjar hipofiea pars anterior yang telah lumat atau

hancur,; segera di larutkan dengan 10 ml aguades steril.
Kemudian di aduk sampai homogen.

- Setelah larutan kelenjar hipofisa antarior homogen
selanjutnya dengan hati-hati di masukkan ke dalam
tabung sentrifuge.

- Larutan kelenjar hipofisa selanjutnya di sentrifuge
dengan kecepatan 3000 rpm selama 1% menit sehingga
ter jadi endapan putih. Cairan bening di atas endapan

putih merupakan ekstrak hipofisa yang di maksud.

Cara Penelitian

Ternak percobaan di bagi menjadi 3 kelompok dan
masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor babi betina
ra= lokal. Adaptasi kandang di lakukan selama 2 mingau,
kemudian diberi pE%lakuén sari hipofisa sapi. Perlakuan
terdiri dari perlakuan A (4 gkor) di beri sari hipofisa
sapi 1 ml dengan 5 kali penyuntikan, perlakuan AZ (4
ghkor) diberi sari ‘hipofisa sapi 1 -ml dengan 6 kali
penyuntikkan, perlakuan A3 (4 ekor) diberi sari hipofisa
sapi 1 ml dengan 7 kali penyuntikan. Penyuntikan sari
hipofisa -di lakukan setiap minggu secara intra muskuler,

Untulk pengambilan data timbulnya berahi dilakukan

setiap ;1nggu setelah dilakukan penyuntikan. Peubah
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yang diukur pada timbulnya berahi adalah munculnya

berahi dan lamanya berahi. Awal munculnya berahi yaitu
interval saat pemberian sari hipofisa sampal dengan
munculnya tanda-tanda berahi, seperti wvulva bengkak,
berwarna kemerah-merahan, dan perubahan tingkah laku
cseperti gelisah, melenguh-lenguh, dan diam bila ditekan
punggungnya. Lama berahi yaitu tenggang waktu antara
awal munculnya tanda-tanda berahi sampai dengan hilangnya
tanda-tanda berahi.

Untuk penilaian ge jala berahi dilakukan
dengan pemberian skor sebagai berikut :

- Skar 1 jika memperlihatkan kemerahan wvulva dan benghkak.

- Bkor 2 jika memperlihatkan napsu makan menurun dan
me lenguh=lenguhb

- Skor 3 jika memperlihatkan kegelisahan dan saling
menaiki

- Skor 4 jika penekanan punggung ternak terdiam dan
dilakukan tes pejantan.

Selama penelitian berlangsung seﬁua ternak
percobaaan  diberikan obat cacing Worm - X sebagai
tindakan pencegahan. Spbelum pemberian obat cacing,
Eemué ternak terlebih dahulu dipuisakan celama semalam.

Hasil tabulasi data yang diperoleh dalam penelitian
inmi diolah dengan Rancangam Acaek Lengkap ( RAL ) dan
Uji Statistik yang digunakan untuk melihat perbedaan dari

perlakuan adalah uji Beda MNyata Terkeecil (Steel and

Toarrie, 19803.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Berahi

Gejala berahi vyang diamati pada penelitian ina
adalah kebengkakan dan kemerahan wvulva, nafsu makan
menurun dan melenguh-lenguh, kegelisahan dan saling
menaiki, penekanan punggung dan diberi pejantan  yang
dinilai dengan shkoor tertinggi adslah 4 dan skoor
terendal adalah 1.

FPengarubh Jjumlah penyuntikan sari hipofisa terhadap

gejala berahi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengarubk Jumliah Penyuntikan Sari Hipofisa
Terhadap Gejala Berahi pada Babi EBetina
Lepas Sapih

P p—— o i i, = —_ — e i i ———

Penyuntikan Sari Hipofisa

B M T
5 kali & kali 7 kali
————————————— BNGE - e i e o

i. b 3 4

= 3 a4 4

3. 2 3 4

- 3 = 4

Rata-rata 2,0" 3,25= 4w
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Hasil pengamatan menunjukkan, bahwa gejal berahd
pada babi betina lepas sapih setelah penyuntikan untuk
kelompok yang disuntik S kali, 6 kali dan 7 kali didapat
rata-rata 2,5, 3,25 dan 4.

Analisa sidik ragam menunjukizan, bahwa penoarub
pernyuntikan sari hipofisa terhadap gejala berahi babi
betina lepas capih mesmperlihathkan pengaruh yang sangat
navata (P/ 0,012, Hal ini berarti malah satu jenis hormon
vang terdapat pada sari hipofisa memberikan respon.
Eebagaimana yang dikemukakan cleh Partodihardjo ©198713,
bahwa hormon FSH (Follicle Stimulating Hormonel Yyang
terdapat dalam kelenjar hipofisa anterior berfungsi untuk
merangsang pertumbuban  dan pematangan folikel de Braaf
pada avarium.

Uji EBeda MNyata Terkecil CEMNT pada tabel 2
menunjukkan bahwa penyuntikan sari hipofisa pada babi
hbetima lepas sapih ras lcokal, dengan do=sis I ml whntuk 7
kali penyuntikan (rata-rata L skoor) memperlihatkan
perbedaan yang sangat nyata P/ 0,013 lebih cepat
menimbulkan gejala berahi dibanding dengan dosis 1 ml
uptuk 6 kali dan 5 kall pénvntihan {rata-rata 35,25 koor)
dan (rata-rata 2,0 shkoor}. Ini dapat disimpulkan,
bahwa penyuntikan sari hipofisa pada babi betina lepas
sapih ras lakal dengan penyuntikan 7 kali, lebih cepat
menimbulkan gejala berahi (% hari s=setelah penyuntikan)

dibanding dengan & kali dan 5 kali penyuntikan. Untuk



30

Haieil .
FEﬂgimitin menunjuhkaﬂ, bahHﬂ ge jal berahi

pada  babi beting lepas sapih setelah penvuntikan untul

welompok yang disuntik § kali, 6 kali dan 7 Kali didapat

?Eta_rﬂta E,Sr 3[25 dah q.

Analisa sidik ragam menun jukkan, bahws pengaruh
penyvuntikan sari hipoafisas terhadap aejala berahi babi
betina lepas sapih memperlihatkan pengaruh yYang sangat
nvata (P 0,01). Hal ini berarti salah satu jenis hormen
vang tevdapat pada sari hipofisa memberikan rERPCN.
Sebagaimana wyang dikemukakan oleh Fartodihard jo €1387),
bahwa hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang
terdapat dalam kelenjar hipofisa anterior bar fungsi untuk

merangsang pertumbuhan dan pematangan falikel de Graaf

pada ovarium.
Uji Heda Nyata Terkecil CENT pada tabel )

menun jultkan bahwa penyuntikan sari hipofisa padsa babi

bstina lepas sapih ras lckal, dengan dosis 1 ml untulk 7

kali penyuntikan (rata-rata L shoor) memperlikathan

perbedaan yang sangat nysta (FZ 0,013 lebih cepat

menimbulkan gejala berahi dibanding dengan dosis 1 ml

ntuk & kali dan 5 kali penyntikan (rata-rata 3,25 koor)
untuk ; i

d (rata-rata 245 shoorl. Ini dapat disimpulkan,
arn rata—

bahwa penyuntikan sari hipofisa pada babi betina lepas
. .

tikln Fi kﬂlir lEbih tEpat

: dengan penyun

sapih ras lokal c
imbulkan aejala berahi (2 hari setelabh penyvuntikan)

menimbulka C

5 kali penyuntikan. Untuk
. . & kali dan
dibanding dengan
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PeRyURt ki Sy hipofias pada babi betina lepas sapi ras

lokal, dengan dosis 1 g untuk 6 kali dan = kali

envuntikan _—
pEM: rat rata. 3,90 skoor) dan  (rata-rata 2,5

skoar) memperlihathkan pengaruh vang nyata.

Adapun  untuk penyuntikan sari hipofisa pada babi betina
lepas =apih ras lokal dengan dosis 1 ml untuk 6 kali dan
5 kali penyuntikan (rata-rata 3,25 skoor) dan (rata-rata
2,5 skoor}) tidalk memperlihatkan perbedaan yang nvata.
Ini dapat disimpulkan, bahwa penyuntikan sari hipoficsa
pada babi betina lepasg sapih ras lokal dengan penyuntikan
& kali dan S kali, lebih lama menimbulkan gejala berahi
di banding dengan 7 kali penyuntikan. Meskipun ada per-

.
bedaan satu sampai dua hari, tetapi masih dapat dikata-

kan cepat, scebab kelahivan anak dari hasil perkawinan

secaras bersamaan cukup seragam. Hal ini Jjuga dikemukakan

ocleh Partodihardjo (13873, bahwa untuk mendapat efek yang

lebih cepat dan bersamaar, malka suntikan PMS pada waktu

1 i envuntikan HCG (32
menyapih yanog temudian disusul dengan pPENY

hari .kemudian} dapat memberikan hasil yang lebih baik
I . - &

dari pada timbulnya ge jala berahi secara alam. Lebihk

1 ut  dijelaskan oleh Diehl dan Day yang dikutip oleh
anJl‘ 2 i

bahwa penyuntikan PGFZ alfa pada

Partodihardjic (198771,

vang baik terhadap gejala

babi dapat member ikan efek

beraki.



Awal Munculnya Berahi

Awal mu d . ;
neulnys berabi yang diamati pada penelitian

ini &dalah interval saat pemberian sari hipofisa sampai

deng&an munculnya tanda-tanda berahi, seperti vulwva
bengkal, berwarna kemerah-merahkan, dan perubahan tinghah
laku seperti gelisah, melenguh-lenguk, dan diam bila
ditekan pungoungnya. Hasil pengamatan penaaruh perlakuan
jumlah penyuntikan sari hipofisa terhadap awal muncul riya

berahi pada babi betina lepas sapih ras lokal dapat

dilihat pada Tabel 3 .

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Jumlah Penyuntikan Sari
hipofisa Terhadap Rata-rata Awal HMunculnva
terahi Pada Babi Betina lLepas Sapih Ras

Lakal

= S

— i —— ————
—— e e e e o R T .

penyuntikan Sari Hipofisa

—— e S — —
e e - —
— - —
——
— . -

S (A1) LA=D )
= kali B kali 7 kali
------------- Jail =mmmmmmm—mm———
75 &8 &4
i.
73 &7 &7
2.
7i BB
o T4
-1 == ES
40— —————
)
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Analisa idils
sidik ragam menun jukkan, bahwa pengarub
pEenyuntikan sari

b 1 x
'I-.'I.PQ""FJ-EB tE‘T"hﬂdap el ﬂ'l'l-l-l“ll:ulnya bavahi

pada babi

be ki
ina lepas sapi ras lokal, memperlihathkan

pengarub  yang sangat nyata (P/ 0,01). Hal ini berarti

bahwa salah satu hormon yang terdapat pada sari hipofisa

memberilkan respon.

Uji Eeda Nyata Terkecil (BNT) pada Tabel 3
menunjukiian  bahwa penyuntikan sari hipofisa pada babi
betina lepas sapih ras lokal, denoan dosis 1 ml untuk 7
kali penyuntikan (rata-rata 5,50 jam) memperlihathkan
perbedaan yang sangat nyata (P/ 0,013 1lebih awal
munculnya berahi dibanding dengan dosie 1 ml untuk 6 kali
darmn S kali penyvuntikan (rats-rata 68,75 jam)} dan (rata-
rata 73,25 jam). Ini dapat disimpulkan bahwa penyuntikan
sari hipofisa pada babi tetina lepas sapih ras lokal

dengan 7 kalil pgnyuntihan,.lebih awal munculnya berahi

dibanding dengan & kali dan 5 kali penyuntikan. Untuk

penyuntikan sari hipofisa pada babi betina lepas sapih

ras lokal dengan dosis 1 ml untuk € kali dan S kali

penyuntikan (rata-rata g8, 75 Jjam} dan (rata-rata 73,25

jam) memper 1ihatkan pengaruh  yand nyata (PL 0,05

terhadap awal munculnys berahl.

1k Lk i hi . i etina
‘\dﬂPLLH untt FlEl"i:,l'l.llltll-E” sarl 3-F"¢'—‘|:I-5El Pﬁdﬂ babi h i
J-E'F' ik ras 11:!':3-1 dendar dosis 1 ml untuk & kkali dars

75 jam) dan (rata-rata
(f;ta-rata &8,
E kali penyuntikan
pErlihathan perbedaan yang nyata.
ME

73,25 Jamd tidak
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Ini dapat disimpulkan bahwa penyuntikan cari hipofisa

da babi betin )
pa & lepas sapih ras= loka]l dengan 6 kali dan

5 kali peEnyuntikan, lebik lama munculnya berahi di

banding 7 kali penyuntikan. Hal ini R e e

kemukakan oleh Salisbury (1985) bahwa hormon FSH  yang

perdapat pada kelenjar hipofisa antericr merupakan

substansi yang mengawsli ter jadinya berahi, dimana hormon
FSH berfungsi merangsang pertumbubhan dan perkembangan
folikel sehingga culkup besar atau de Graaf pada ovarium.
Karena secara normal aktivitas berahi tidak akan ter jadi
cehelum Folikel bertumbubh dan menjadi matang. Hal ini
sepsuai vang dikemukakan oleh Toelihere (1985), bahwa
tanpa folikel de Braaf tanda-tanda berahi tidak terlihat.

| Awzal munculpya berahi pada ternak babi yang disuntik

sari hipofisa rata-rata = -~ 3 hari setelah penyuntikan.

Hal ini sesuai yand dikemukakan oleh Sumbung 1977,

bahwa awal munculnya berahi pada ternak sptelah

. 2 P
penyuntikan [ TT=tag =1 gonadntrnpln wailtu rata-rata 2

hari.

Lama Herahi

b ki yang diamati pada penelitian ini adalah
Lama bera
1 munculnya tanda-tanda berahi

tenggang waktu antara awa

tanda-tanda. berahi. Hz=il

sampai dengan kilananys

' ' i
(1131 ﬂE"I"].EIL':L-I.HI'I- ji.lmla]’u p!n'!l'”ﬂl'ltll:'n,n —
pengamatan peEngar mgign =
hadap lam& berahi pada babi :

hj‘ 'CJ-FIE.F& tEr a
; jihat pada Tabel 4.

di
gapih ras lokal dapat
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Lama b i :
Erahi pada babi betina lepae sapih ras lokal
yang disuntik sari hipoafiss dengan dosis 1 ml wuntuk 7

kaldy ‘6 Mali dan % kald pesyuntilian vaitu rata-veta 71,8

jam, &2.5 jam ., dan S7 Jjam.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan Penyuntikan Sari

Hipofica Terhadap Rata-rata Lama Berahi
Pada Babi Betina Lepas Sapih Ras Lokal

—— e e == s

Pernvuntikan Sari Hipofisa

Ulangan &= e e e s e s sssses e s s e
L&A1} CAZ] -
5 kali 6 kali 7 kali
————————————— RN T s e T
1 53 (4] 7
= =3 Eo 70
a3 b= B0 71
< &0 (%54 72
T =15
= B2, a" 71,
Rata-rata w i
2ude be bahwa ngarul
Analisa sidik ragam menun jukkar, R

hipofisa tgfhadap lama berahi pada babi
ri hap

penyuntihﬁn &=

i hatkan pengaruh yang
i lepas sapih ras lokal memperliha i
petana fep Hal ini disebabkan pengaruk
(Fi ﬂrﬂi}'
sangat nyata 1 cari hipotisa, sebagaimana
at dalam
horman wyand terdap
' . . (18851, bahwa hormon
h Balisbury
g cakan ole
vang dikemuka . aktivitas repro-
.p disamping mengavall
hipofisa anter T,
berfungsi memper tahankan
i juos

duksi berahi JuUfl

siklus berahl.
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menunjukha ¥
My bahwa PENQaruh penyuntikan sari i .
: hipofisa
pidﬂ hﬂbi i
betina lepas Eapih ras lokal dengan dosis 1 ml

£ i L
]

memperlikatkan perbedaan yang sangat nyata (P/ 0,01}
[ 7 v

1ebih lama dibanding dengan & kali, dan s kali

penyuntikan (rata-rata 62,5 jam) dan (rata-rata S7 jam)

lama bevahi babi betina lepas sapih ras lokal yang diberi
perlakuan  penyuntikan 7 kali sari hipofisa, lebhih lama
berahi dibandingkan dengan 6 kali dan 5 kali penyuntikan.
Untuk pengaruh penyuntikan sari hipofiss pada babi betina
lepas sapih ras lokal dengan dosis I ml untuk & kala
penvuntikan (rata-rata E2,5 jam) mempelihatkan perbedaan

vang nyata P/ 0,05 jaml. iebib lama di banding dengan 5

kali penyuntikan (rata-rata 57 Jjaml. Lama berahi babi

betina lepas E-I-Pih ras lokal Y& diberi pl'l'lakuln

pernvuntikan 6 kali sari hipifisa lebih lama berahi di

{ i kan. Adapun wr Lk
banding dengan 3 kali penyantikan xp PETIGRE D

penyuntikan sari hipofisa pada babi betina lepas ~sapih

ras lokal dengan dosis 1 ml untuk 5 kali pernyuntikan

w1 tidak mempurlihathan pengaruhl  yang

{rata-rata 57 Ja -
. hipofis® pada babi betina lepas sapih
s&E1 1 i

ﬁEnyuntikan
i dan o kali panyuﬁtikan berahinys
1

ras lokal dengan & kal | _
banding dengan 7 kali penyuntikan.
i ba '

tidak tahan lams d _ |
(fata-rﬁta 57 jam) berahinya

; PO
Dalam Penyuntlhan 5 kall sl
tidak tah jama di bandind dengan & k& p -
idak tahan
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Ini berarti
r  bahwa =alan 2atu hormon yang terdapat

ada sari hi ) i
5 ipofiea memperlihatkan reepon Sehingaa maki
- L] m an
banvaknwva i .
y \ gari hipofisa Yang di suplai makin lebih lama

berahi yang ditimbul kan.

Hal inl sesuai yang dikemukakan oleh Gunawan (1950)
¥

bahwa lamanya berahi dipengaruhi aleh hormon gonadotropin

terhadap ovarium, sebab tanpa hormon cvarium berahi tidak

akan terlihat atau tidak teratur {(Toelihere, 1985).
Lebih lanjut dijelaskan ocleh Salisbury (198571, bahwa

hormon-hormon gonadotropin yang erat hubungannya dengan

ciklus birshi adalah FSH, LH dan LTH vang terdapat pada
kelenjar hipofisa antericr dan hormon ovarium yang ber-

hubungan dengan csiklue begrahi adalah estrogen dan

progrestercon. Selanjutnya di jelaskan cleh Toelihere

(19853, bahwa heormen FSH yand terdapat pada kelenjar

hipofisa anteriocr ber fungsi merangsang per tumbuhan

falikel sehingoa men jadi folikel de Graaf pada ovarium.

Lebih lanjut dijelaskan aleh Partodihardjo {1987, bahwa

lama periode berahi hervariasi antara jenis hewan dan

t. 1 £ regb iman er =
#NTaras j nd 3' iy :i I:I-Ui dalam E.E't-u EPEEELEE-. h ml gl 1A j
b |Er unriaii dan pEnnamntaﬂ pada
r . 4
edaan ini dlE’pE‘bEﬁbkaﬂ L= =

waktu berahi atau Londisi darid hewan itu sendirl. Lama
berahi pada ternak babi y&ang disuntik sari hipofisa rata-
haris Hasil ini Jugs telak dilaporkan oleh
e hahwa lam® berahi pada ternak babi

Teelihevye (1985

yaitu antars 1 - & haril-




pada babi betina lepas Bapih rae lokal yan@g disuntik

hipofisa sapi,

1.

HEEIHFULﬁN DAN SARAN

o .
Berdasarkan hasil PEnelitian penyerentakan R REL,

Bari

maka dapat disimpul kan sebagai hérikut .

F"En*,-’untikan sarl hipofisa pada babi betina lepas sapih

ras lokal memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata

(PL G,01) terhadap gejal berahi,

awal muncul nya

berahi, dan lam berzhi.

Gejala berahli pada babi betina lepas sapih ras lokal

yang disuntik sari hipofisa dengan dosis 1 ml untuk 7

kali penyuntikan sangat nyata (F/ 0,011 lebih banyak
(rata-rata L4 skor) dan €& kali penyuntikan vrata-rata
3,25 skor) dan 5 kali penyuntikan (rata-rata 2,5

skarld.
Awal munculnya berahi-berahi pada babi betina lepas

sapih ras l1akal setelah disuntik sari hipafisa dengan

dosis 1 ml untuk 7 kali penyuntikan =angat nyata (PZ
oSl

0,01y lebih cepat (rata-rata B63,5¢ jam) dibanding
T

5 kall penyuntikan rrata-rata 68,75
m

dengan & kali da

= dam) -
jam) dan (rata-rata 73,25 Jja

i 1akal
rahi pada Lahi betins lepats gapih ras cka
& beranl
i 1 ml untuk 7
ST i tik sari hiﬂﬂfiﬁﬂ dengan dosis
g disun | 1
mn i M noat nyata F Bih
1 e mang=a
kala peE yuntl s ETE
ata 7 ,E ain anding dengan =] kali
| =rak S7 jam} dan nyata ¢Ps 0,012
rata L] £

penyuntikan (rata
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lebik lama dibanding dengan 6 kalj Penyuntikan

Crata-
rata 62,5 jam).

EEdang PENngaruh Jumlah

penyuntikan &
kali dan S kali tidak berbeda. |

Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa untub

meningkatkan reproduktifitas babi khususnya dalam

meningkatkan gejala berahi dapat dilakukan dengan

- pemberian ekstrak hipofisa yang merupakan sisa dari rumah

potong hewan C(RPH)
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Peni i
Rilaian dan Jumlah Skoar

Ferlak i Hi
Eeraiguzn Sari Hipofiea Terhadap Gejala
i Babi Betina Lepas Sapih.

Penyuntikan Sari Hipofisa

Ulangan
1 11 - % 7 o o Jumlah
————————————— BiogF ===m=-=ssm=-
1. = 1 1 2 b &
e = 1 2 2 3 =]
3. = = i 2 2 =
4. = 1 2 3 3 9
= - 1 i 2 3 3 10
c. i 1 o | 3 o4 13
5 - - r oz 2z B -
a. = i 1 a 3 3 +
9. 4 =2 =8 8 4 % v
is _ 1 = 3 a 3 = 16
. _ L 1 = 3 3 L) 14
12 i 1 2 8 #& W -
134
Jumlah e
hagil penilaian itk Juﬁla:
Keteranoan ? Eﬁ;ﬂigarE;: Tagzl5iéjHmiﬁzﬂilFi:;:EUthP::T
dan Pefhlfug?pﬂfisa tgrhadBPiEHJ;ii b:;izi
ii:::n ::;i petina lepas kaps F




Tabel Lampiran
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zaftar dan  Perhitungan Sidik Ragam
T““EH?Hh Perlakuan Bari Hipofieas
erhadap Gejala Berahi Babi Betina
Lepas Sapik.
Pernvuntikkan Sari Hipofisa
Hlangan Jumlah
- o L P
o hkali 6 kali 7 kali
mmmmmm—m——— Ghopy mmmme————— _
g 2 3 4
2. 3 * *
3. 2 = !
4. 2 N 4
29
Jumlah 10 13; li
Rata-rata 2,5 2y =D
Perhitungan 3
(3=
_ _ = 126,75
Faktor Koreksi - '
)
-~ FK

JE Total

J¥ Perlakuan

JK Sisa

— {E'.I e 2F * e + 4.,__:-.:
- {337 - 126,75

= 625

61=
(100= + c13= + (1 .

5

&

_ 431,25 - 126,79

o o,

JK Total = 1K Perlakuan
B
= E,EE = “’E

. A 78




ET Perlakuan

KT Sissa

Tabel Lampiran 3. Bidik

4,5

- 2 = 2,05
1,75

"“:;“' = 0,194

47

Ragam Pengaruh F
; erlakuan Gari
:1p?$153 Terhadap Gejala Berahi Pada
abi Betina Lepas Sapih.
5 F Tabel
SK DE JK KT F Hitung
0,05 0,01
Perlakuan 2 4,5 220 4,26 8,02
Gisa % 1,75 0,194 11,59
Total 11 &, 25
Keterangan . g = Sumber Keragaman
DE = Devajat Bebas
I = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tenaah

ji Beda N ata Terk

C Vs A

&%) = Sangat N

BNT 5 %

'].-'El.tEI ':Fi ':"r ol

ecil (B hj

- t- ﬂrﬂs Iil'i EE .I|Il r

2,571 V21,7574
L

2,571 % 0,939

o, 404




C Vs E

BNT 1 %

t. Hitung

BNT 5 X

BNT 1 %

£, Hitung

i

t-ﬂr'-” "|P‘ ?E .l'r i

4,032 \jfi x 1,75 / 4

4,032 ¥ 0,935

3,769

16 = 10
'\/2::.'1,.?5! 4
4, 278%~

t. 0,05 W 2E / n

2,571 \4’2 % 1,75 / 4

2,571 x 0,935

2,404

£.0,00 N/ 2E/ P

4,032 \fri x 1,75 7/ 4

4,032 % 0,935

3,769

16 - 13

iR

3, 209

48




C Vs A

Tabel Lampiran . Uji

ENT 5 % = %t. 0,08 \/ 2E / n

= 2. 571 \;fi % T.7S 7

% 0,935

n
-
Ln
=]

= 4,032 \/g, 1,75 / 4
= 4,032 % 0,935
= 3,769

12 - 10

\/‘.E:r. 1,79 %4

= 3, 209%

Hitung =

aruh Ferlakuan J _
EESE Hipofisa Terhadap G e ) & i

449

ata Terkecil (BNTY Pada
s umlah Penyuntingan

"

perahi Babi Fetina Lepas Sapih.
(102
B (13 (2}
C (16l
c {167 -
B U3 3,209 © )
10 4, 278 *" B 404
A (10
_____—-——-'_'-___-_ : . -
i ali
A _ gari Hipofisa Sapi 5
e Sari Hipofi&a Sapi 6 Eali
B ’ £ 3
gari Hipofisa gapi 7 Kali
ﬂ =

yata L} Fi ﬂrﬂS »

]

*) perbeda N
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Tabel Lampiran 4. Daftar gan Perhitungan gid
s ik

Penaaruh Perlakuan Sari Hipofisa

Terhadap Awal
: Murmcul i i
Betina Lepas Eapih.Eu Pye Berahi Babi

Ragam

Penvuntikan Sari Hipofisa

Ulangan
TALY Jumlah
! (Az) (Aa)
ST mmmmmems=s JAM mc—rmmmmaaa
i. 73 &8 &4
2. 7a &7 &7
3. 74 71 66
4. 71 &9 &5
Jumlah 293 275 262 830
Rata-rata 73,25 &8, 75 65,50
Perhitungan :
(B30 =
[l — ——— = 5?4 ':}Ef EE

Faktor Koreksi y2

PO 7 i et 4 Ll R S ey = K

JK Total '
. s7552 - 57408,33
= 143,67
(Z62)=
(2gy® + (27T T = B
JK Perlakuan ) ;
= 12-1" ]:’
q¢ Total - I¢ perlakuan
= L
Ik Sisa camEd 121,17
= ]

a ﬂilﬁ



KT Perlakuan

KT Sisa

Tabel Lampiran 5.

_..-;'.--" oy

= P T .

) 121,17 ;f,;:’;:r * f‘b

- raF w "'...'

——:;-—- = B0, 59 27 30 %
s T
o= .'l-..l'
. #s 3fﬁ£ ) o
e A TSR ;
= Elﬁ ".lll :-;: .-r f"'

E Do s »

L T —

Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Sari

Hinﬂf%sa Terhadap Awal Munculnya
Berahki Pada Babi Betina Lepas Sapih.

| F.Tabel
Sk DH JE KT F. Hitung
0,05 0, 01
Perlakuan 2 121,17 60,59 4,26 8,02
24, 24"

Sisa o5 22’5 2,5
Total 11 143, 67
Keterangan : BK = Qumber Keragaman

DB = Derajat Bebas

JK + Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

«#)1 = Sangat Nyata ( PL 0,01 1
uii—gﬁﬂﬂ_H+§EE_IEIBEEil_iEEll
S £, 0,085 v/ 2E/ n

ENT S5 &% Wiy A

o 571 Mfré x 2,5 /4 %
¥

2,571 % 1,118

- 2,874



BNT § %

Hitung

BNT 5 X%

BNT 1 &

t.

Hitung

L]

i

m

t- 0,00 \/ 26 , o

4,032 \/ 2 58 7w

4,032 x 1,118

?3!25 T= 55,51.-?

\fFE ®x 2,5 / 4

6, S3zw.

t. 0,05 %/ 2E / n

2,571 \/2x2574

2,571 % 1,118

=, B74

£.0,01 \f ZE /' n

4,032 = 1,118

4,508 .
73,25 - 68,75

Jzx2s/4

4, 025"




o -

BNT 5 %

ENT 1 %

t. Hitung

Tabel Limpir’an 5. Uji

Beda
Pengaruh
Sari Hipofis

= t. 0,08/ 2c 7 o

= 2571
E 255?1 h lpiIE

= 2,874

t.0,01 —

erz ¥ 2,3 F 4

= 41032’ L 1*119
= 4,508

68,75 - &€5,50

%;FE x 2,5 / 4

e 2,907

MNyata Terkecil

{ENT

Pada

Perlakuan Jumlah Penvuntikan

a Terhadap Awal

Hunculnya

ferahi Babi Betina Lepas Sapih.
C {&5,50) B (68,75 A (73,25)

C (65,50} -
E (68,75 4,025 * =
A (73,251 6,932 ** 2,907 *
Keterangan @ _d"; s Sari Hipafisa Sapi Kali

B = Sari Hipofisa Bapi Kali

C = Sari Hipofisa Sapi Kali

¥} = gangat Myata | P £ 0,01 2

- perbeda pyata t P ﬂ,ﬁﬁ 3

# 1



Tabel Lampiran 7. Daftar

FPernagavruh
hadap
Sapih.

dan Ferhitungan Sidik Ragam
Perlakuan Bari Hipofisa

Lama Berahi Bapj Lo

Betina Lepas

Penvuntikan Sari Hipofisa

Ul anagan Jumlah
(g} CAgd CAg)
5 kali & kali 7 kali
————————————— Jam mememeeoooo oo
1. 53 =%} 74
2. 59 B e
3. 56 &9 "
- a0 & 72
T == 250 87 TBED
P T e 62,5 71,8
Perhitungan 3
(7Ee5}=
: S B768, 75
Faktor Kareksi = y 2 “ :

= - FK
E35+59=+'-'+T?;’

I¥ Total K o
. 4a265 - 48768,75

= 496,20
(pogya  + (2HOF 7 28D
JE Perlakuan o3 :
= #921,28 - 48768,72
= 444,5
= J¥ Total ~ ¥ Perlakuan
S s 496,23 ~ a4 ,50

= 51,79




¥T Perlakuan

KT Bisa

Tabel Lampiram B. Sidik Ragam

e

444, 5

¥
= 1-_5
=

51,75

o o 5,?5

2

‘ Pengaruh Perlakuan Sari
Hap?flsa Terhadap Lama Berahi Pada E:;:
Betina Lepas Sapih.

& F.Tabel
i o JK kT F. Hitung
0,05 a, 01
Perlakuan z 444, 5 Qo0 25 4,26 8,02
38,685 =
Sisa 9 S1,79 =
Total i1 496,259
Keterangan = Sk = Sumber Keragaman
DE = Derajat Bebas
K = Jumlah Kuadrat
KT = kKuadrat Tengsah
5D = Sanoat Myata p/ 0,01 )
da Nyata T (BNI)
- ¢, G,01 v/ 2E P |
C Vs i BNT 1 % il e

= 4,032 \/rg x 5,75 /7 4

4,032 % 1,696



L Vs B

ENT 5 2

t Hitumnno

ENT 5 X

BNT 1 X%

+ Hitumnd

Ir

It

n

n

£,571 » 1,695
4,360

71,8 - 57

I s

V2 x5,75 /4 4

g,

TEE

t.6,05 \ ZE / n

2,571 N/ 2 x 5,75 / 4

2,571 % 1,696

44

4,

B

360

Q3=

az=a8

B - ——

OB



e ——

BENT 5 x .

t Hitung

Tabel Lampiran 3.

S7

t.0,05 o

[

EIE?I ‘\;/E P 5,?5 73
= 2,571 x 1,696

= 4,360

\/? » 5,75 /4

= 3,243

Ui Feda Myata Terkecil (ENTY Fada
Fengaruh Perlakuan Jumlah Penyuntikan
Sari Hipofisa Terhadap Lama Berahi
Babi Betina Lepas Sapih.

A L B (62,5) A (57)
cC (71,8) -
n (82,5) 5,463 * %
IE'L f. EF?LP Ef?EE - . 3"2‘13 w
Keterangan @ A . = Bari Hipofisa Sapi 5 kali

= = Qari Hipofisa Sapi & Kali

3 - Sari Hipofisa Sapi 7 Kali

sx3 = Sangat Myata ( P / 0,01 0

¥

= Perbeda Nyata & P £ 0,05 )
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